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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil uji hipotesis, secara 

keseluruhan penelitian skripsi ini dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Variabel Retribusi Daerah secara parsial tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel Belanja Modal dengan nilai thitung (1,029) 

< ttabel (1,671) dan Sighitung (0,308) > 0,05. Hal ini dikarenakan semakin 

tinggi Retribusi Daerah yang dihasilkan atau diterima pemerintah, 

maka Belanja Modal akan semakin tinggi (meningkat). Semakin 

rendah Retribusi Daerah yang dihasilkan atau diterima, maka Belanja 

Modal akan semakian rendah (menurun). 

2. Variabel Dana Alokasi Umum secara parsial tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel Belanja Modal dengan nilai thitung (1,632) 

< ttabel (1,671) dan Sighitung (0,108) > 0,05. Hal ini dikarenakan Dana 

Alokasi Umum tidak mencukupi untuk Belanja Daerah, karena di 

dalam belanja daerah terdapat belanja pegawai yang di dalamnya 

termasuk sertifikasi salain itu kenaikan Dana Alokasi Umum setiap 

tahunnya kecil sehingga tidak mempengaruhi Belanja Daerah di 

Kabupaten Kuningan. 

3. Variabel Retribusi Daerah dan Dana Alokasi Umum secara simultan 

mempengaruhi variabel Belanja Modal secara signifikan dengan nilai 

Fhitung (211,277) > nilai Ftabel (19,00) dan Sighitung (0,005) < 0,05. 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa pengaruh Retribusi Daerah 

dan Dana Alokasi Umum secara simultan terhadap Belanja Modal 

dalam uji koefisien determinasi sebesar sebesar 10,9% dan sisanya 

89,1% dipengaruhi oleh faktor lain. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang ada, saran yang 

dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah daerah kabupaten Kuningan mengingat masih 

rendahnya kontribusi PAD terhadap pendapatan daerah, maka 

hendaknya dilakukan pembenahan terutama dalam manajemen 

pemungutan PAD. Selain itu, hendaknya dilakukan pula intensifikasi 

dan ekstensifikasi PAD. Sehingga kontribusi PAD bisa lebih 

meningkat. 

2. Dana Perimbangan dari pemerintah pusat belum maksimal sesuai 

target yang diharapkan. hendaknya Pemerintah daerah kabupaten 

Kuningan perlu adanya optimalisasi untuk mengurangi ketergantungan 

terhadap dana perimbangan, dan hendaknya pemerintah daerah terus 

meningkatkan PAD melalui upaya menggali potensi sumber-sumber 

penghasil PAD.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya untuk menambah variabel yang digunakan 

dalam meneliti pengaruh terhadap Belanja Modal, tidak hanya dari 

faktor keuangan khususnya pendapatan saja tetapi dari segi non-

keuangan seperti kebijakan pemerintah dalam proses penyusunan 

anggaran Belanja Modal agar lebih mengetahui faktor apa saja yang 

dapat mempengaruhi Belanja Modal. 


